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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan komunikasi anak TK Kelompok B yang 
berisiko mengalami hambatan intelektual melalui metode bermain edukatif kontekstual. 
Penelitian menggunakan Penelitian Tindakan Kelas model Kemmis dan McTaggart yang 
dilaksanakan dalam dua siklus, meliputi perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
Subjek penelitian adalah satu anak dengan kemampuan komunikasi rendah. Data 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara 
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan bertahap pada 
kontak mata, respons terhadap sapaan, pemahaman instruksi sederhana, komunikasi verbal 
dan nonverbal, kemampuan bergiliran berbicara, serta inisiatif berkomunikasi. Pada siklus II, 
anak menunjukkan kepercayaan diri dan partisipasi komunikasi yang lebih baik. Metode 
bermain edukatif kontekstual terbukti efektif menciptakan pembelajaran yang bermakna 
sehingga meningkatkan kemampuan komunikasi anak. 
 
Kata Kunci: kemampuan komunikasi, bermain edukatif, pembelajaran kontekstual, hambatan 
intelektual, pendidikan anak usia dini 
 
Abstract 
This classroom action research aimed to improve the communication skills of a Group B 
kindergarten child at risk of intellectual disabilities through a contextual educational play 
method. The study followed the Kemmis and McTaggart model in two cycles, each consisting 
of planning, action, observation, and reflection. Data were collected through observation, 
interviews, and documentation, and analyzed descriptively. The findings showed gradual 
improvements in eye contact, responses to greetings, comprehension of simple instructions, 
verbal and nonverbal communication, turn-taking, and communication initiation. By the 
second cycle, the child demonstrated greater confidence, more consistent interaction, and 
active participation in classroom communication. The contextual educational play method 
effectively created meaningful learning experiences that enhanced the child’s communication 
skills. 
Keywords: communication skills, educational play, contextual learning, intellectual disabilities, 
early childhood education 
 
Pendahuluan 

Kemampuan komunikasi merupakan salah satu aspek perkembangan yang sangat 
penting pada anak usia dini karena menjadi dasar dalam membangun interaksi sosial, 
mengembangkan kemampuan belajar, serta meningkatkan kemandirian. Kemampuan 
komunikasi tidak hanya mencakup kemampuan berbicara secara verbal, tetapi juga 
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kemampuan memahami pesan, memberikan respons terhadap stimulus komunikasi, 
menggunakan ekspresi nonverbal, dan menyesuaikan komunikasi dengan konteks sosial. 
Pada anak usia dini, perkembangan komunikasi yang optimal berkontribusi terhadap 
kesiapan belajar, perkembangan bahasa, serta pembentukan perilaku sosial yang adaptif. 
Anak yang berisiko mengalami hambatan intelektual umumnya menunjukkan perkembangan 
komunikasi yang lebih lambat dibandingkan anak seusianya. Menurut American Association 
on Intellectual and Developmental Disabilities (AAIDD), hambatan intelektual ditandai oleh 
keterbatasan fungsi intelektual dan perilaku adaptif, termasuk kemampuan konseptual, 
sosial, dan praktis. Santrock (2011) juga menjelaskan bahwa anak dengan hambatan 
intelektual mengalami kesulitan dalam memahami bahasa, mengekspresikan ide, mengikuti 
instruksi, serta membangun interaksi sosial. Kondisi tersebut menyebabkan anak 
membutuhkan pembelajaran yang konkret, bertahap, berulang, dan dekat dengan 
pengalaman nyata agar proses komunikasi dapat berkembang secara optimal. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang masih berpusat pada 
guru dan didominasi komunikasi verbal kurang efektif dalam meningkatkan kemampuan 
komunikasi anak berkebutuhan khusus. Sebaliknya, pembelajaran yang mengintegrasikan 
aktivitas bermain, pengalaman langsung, dan interaksi sosial mampu meningkatkan 
partisipasi, respons komunikasi, serta keterlibatan anak dalam proses belajar. Pendekatan 
pembelajaran kontekstual juga dinilai mampu membantu anak menghubungkan materi 
pembelajaran dengan pengalaman sehari-hari sehingga proses belajar menjadi lebih 
bermakna dan mudah dipahami (Tomlinson & McTighe, 2020; Odom et al., 2023). Hasil 
observasi awal di Kelompok B taman kanak-kanak menunjukkan bahwa anak yang berisiko 
mengalami hambatan intelektual masih mengalami berbagai kesulitan komunikasi. Anak 
belum mampu memberikan respons terhadap sapaan guru secara konsisten, kesulitan 
menjawab pertanyaan sederhana, belum memahami instruksi lisan dengan baik, serta jarang 
memulai komunikasi dengan guru maupun teman sebaya. Kondisi tersebut berdampak pada 
rendahnya partisipasi anak selama kegiatan pembelajaran dan kurang optimalnya interaksi 
sosial di kelas. Selain itu, media pembelajaran yang digunakan masih bersifat umum dan 
belum mengakomodasi kebutuhan belajar anak yang memerlukan pengalaman konkret serta 
aktivitas yang bermakna. 

Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya penerapan strategi pembelajaran yang 
lebih sesuai dengan karakteristik anak berisiko hambatan intelektual. Salah satu alternatif 
yang dapat diterapkan adalah metode bermain edukatif berbasis kontekstual. Metode ini 
mengintegrasikan aktivitas bermain dengan situasi kehidupan sehari-hari sehingga anak 
memperoleh pengalaman belajar secara langsung, menyenangkan, dan bermakna. Melalui 
aktivitas bermain yang terstruktur, anak memperoleh kesempatan lebih luas untuk 
memahami instruksi, memberikan respons, berinteraksi, serta mengembangkan kemampuan 
komunikasi secara alami sesuai tahap perkembangannya. Berdasarkan uraian tersebut, 
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi anak taman kanak-
kanak yang berisiko mengalami hambatan intelektual melalui penerapan metode bermain 
edukatif berbasis kontekstual. Penelitian menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) model Kemmis dan McTaggart sebagai upaya sistematis untuk memperbaiki proses 
pembelajaran sekaligus meningkatkan kemampuan komunikasi anak secara bertahap. 

 
Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti dan guru 
kelas. Model ini terdiri atas empat tahapan yang berlangsung secara siklikal, yaitu 
perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi 
(reflection). Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap siklus dirancang 
berdasarkan hasil refleksi pada siklus sebelumnya untuk memperbaiki proses pembelajaran 
dan meningkatkan kemampuan komunikasi anak. Penelitian dilaksanakan di Kelompok B 
taman kanak-kanak pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Subjek penelitian adalah 
seorang anak yang berisiko mengalami hambatan intelektual dan menunjukkan kemampuan 
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komunikasi yang rendah. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive dengan 
mempertimbangkan karakteristik anak, yaitu mengalami kesulitan dalam merespons 
komunikasi, mengikuti instruksi sederhana, serta berpartisipasi dalam interaksi dengan guru 
maupun teman sebaya. Tindakan yang diberikan berupa penerapan metode bermain edukatif 
berbasis kontekstual. Pembelajaran dirancang melalui aktivitas bermain yang dikaitkan 
dengan pengalaman nyata anak, seperti bermain peran, permainan manipulatif, dan simulasi 
kegiatan sehari-hari. Setiap kegiatan memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan 
kontak mata, memahami instruksi, merespons pertanyaan, menggunakan komunikasi verbal 
maupun nonverbal, bergiliran berbicara, serta memulai komunikasi secara mandiri. Hasil 
refleksi pada setiap siklus digunakan sebagai dasar penyempurnaan tindakan pada siklus 
berikutnya.  

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Observasi digunakan untuk mengamati perkembangan kemampuan komunikasi anak selama 
pembelajaran berlangsung, sedangkan wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan guru 
kelas untuk memperoleh informasi mengenai perubahan perilaku komunikasi anak serta 
efektivitas penerapan metode. Dokumentasi berupa foto kegiatan, catatan perkembangan 
anak, perangkat pembelajaran, dan hasil karya anak digunakan sebagai data pendukung 
untuk memperkuat temuan penelitian. Instrumen utama penelitian berupa lembar observasi 
kemampuan komunikasi yang meliputi tujuh aspek, yaitu kontak mata, respons terhadap 
sapaan, pemahaman instruksi sederhana, respons verbal, respons nonverbal, kemampuan 
bergiliran berkomunikasi, dan inisiatif komunikasi. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif 
dengan membandingkan hasil observasi pada kondisi awal, siklus I, dan siklus II. 
Keberhasilan tindakan ditunjukkan oleh meningkatnya kemampuan komunikasi anak pada 
setiap indikator yang diamati, meningkatnya partisipasi anak selama kegiatan pembelajaran, 
serta meningkatnya kualitas interaksi antara anak dengan guru maupun teman sebaya setelah 
penerapan metode bermain edukatif berbasis kontekstual. 
 
Hasil dan Pembahasan  

Hasil Penelitian Tindakan Kelas ini ditandai dengan adanya peningkatan ketrampilan 
Komunikasi pada anak dengan Resiko hambatan intelektual. Perubahan tersebut terlihat dari 
kemampuan anak dalam menyampaikan keinginan, merespon intruksi, serta menjalin 
interakaksi dengan Guru dan teman sebaya selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan ditaman kanak-kanak negeri 2 kecamatan Muara Wahau 
pada kelas B melalui dua siklus Tindakan. Setiap siklus terdiri dari tiga kali pertemuan yang 
meliputi tahap perencanaan , pelaksanaan Tindakan, observasi dan refleksi. 

 
Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah seorang anak Kelompok B taman kanak-kanak 
berinisial M.S, berjenis kelamin laki-laki, berusia 6 tahun 2 bulan, yang teridentifikasi berisiko 
mengalami hambatan intelektual. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive berdasarkan 
hasil identifikasi awal yang menunjukkan bahwa anak mengalami hambatan pada aspek 
komunikasi sehingga memerlukan intervensi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 
dan kebutuhannya. Secara umum, M.S. memiliki keterbatasan dalam kemampuan 
komunikasi, baik pada aspek pemahaman maupun ekspresi bahasa. Anak mengalami 
kesulitan menyampaikan keinginan secara verbal, memiliki kosakata yang terbatas, serta lebih 
sering menggunakan gestur atau bahasa tubuh untuk menyampaikan maksudnya. Selain itu, 
kemampuan anak dalam memahami instruksi sederhana, menjawab pertanyaan, dan 
memberikan respons yang sesuai dengan konteks percakapan masih tergolong rendah 
sehingga komunikasi yang dilakukan belum berlangsung secara efektif.  

Dari aspek sosial-emosional, M.S. menunjukkan rasa percaya diri yang masih rendah 
ketika berinteraksi dengan guru maupun teman sebaya. Anak cenderung pasif dalam kegiatan 
kelompok, jarang memulai komunikasi secara spontan, serta lebih banyak menunggu arahan 
atau stimulus dari guru sebelum memberikan respons. Meskipun demikian, anak berasal dari 
lingkungan keluarga yang memberikan dukungan positif terhadap perkembangannya, 
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walaupun stimulasi komunikasi di lingkungan rumah masih relatif terbatas. Karakteristik 
tersebut menjadi dasar pemilihan subjek sekaligus pertimbangan dalam pemberian tindakan 
melalui metode bermain edukatif berbasis kontekstual. Metode ini dipilih karena memberikan 
pengalaman belajar yang konkret, bermakna, dan dekat dengan kehidupan sehari-hari anak, 
sehingga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi, partisipasi dalam 
pembelajaran, serta interaksi sosial anak secara bertahap. 
 
Hasil Pra Tindakan (Kondisi Awal) 

Hasil pra tindakan diperoleh melalui observasi awal yang dilakukan sebelum 
penerapan metode bermain edukatif berbasis kontekstual. Observasi bertujuan untuk 
mengidentifikasi tingkat kemampuan komunikasi anak sebagai dasar dalam merancang 
tindakan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan subjek. Pengamatan dilakukan selama 
beberapa kali kegiatan pembelajaran dengan memfokuskan pada aspek kontak mata, respons 
terhadap sapaan, pemahaman instruksi sederhana, respons verbal, respons nonverbal, 
kemampuan bergiliran dalam komunikasi, dan inisiatif komunikasi. Berdasarkan hasil 
observasi, kemampuan komunikasi anak masih berada pada kategori rendah. Anak 
cenderung mengalami kesulitan dalam menyampaikan keinginan secara verbal dan lebih 
sering menggunakan gestur atau bahasa tubuh sebagai media komunikasi. Selain itu, anak 
belum mampu merespons pertanyaan sederhana secara tepat, kurang memahami instruksi 
lisan yang diberikan guru, serta masih memerlukan pengulangan dan pendampingan secara 
langsung. Pada saat kegiatan kelompok berlangsung, anak tampak pasif dan belum mampu 
berpartisipasi secara aktif dalam komunikasi dengan guru maupun teman sebaya. 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi responsif anak 
masih belum berkembang secara optimal. Anak jarang melakukan kontak mata ketika diajak 
berbicara, sering tidak memberikan respons terhadap sapaan, serta belum mampu memulai 
komunikasi secara spontan. Kemampuan bergiliran dalam percakapan juga masih rendah 
karena anak cenderung menunggu arahan dari guru sebelum memberikan respons. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa anak masih bersifat reaktif dan belum memiliki keberanian 
untuk membangun interaksi secara mandiri.  

Tabel 1. Observasi Pra Tindakan Keterampilan Komunikasi Anak 
No Aspek 

yang diamati Kondisi pra Tindakan skor Kategori 

1 Kontak Mata Anak jarang melakukan kontak mata saat diajak 
berbicara 1 Sangat Rendah 

2 Respon terhadap sapaan Anak sering tidak merespon sapaan guru 
maupun teman 1 Sangat Rendah 

3 Pemahaman intriksi 
sederhana 

Anak kesulitan memahami instruksi dan 
memerlukan bantuan berulang 2 Rendah 

4 Respons verbal Anak belum mampu menjawab pertanyaan 
sederhana secara tepat 1 Sangat Rendah 

5 Respon nonverbal Respon nonverbal belum sesuai dengan konteks 
komunikasi 2 Rendah 

6 Bergiliran dalam 
komunikasi 

Anak belum mampu menunggu giliran saat 
berkomunikas 1 Sangat Rendah 

7 Inisiatif komunikasi Anak belum memiliki keberanian memulai 
komunikasi 1 Sangat Rendah 

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar indikator memperoleh skor 1 
dengan kategori sangat rendah, yaitu pada aspek kontak mata, respons terhadap sapaan, 
respons verbal, kemampuan bergiliran dalam komunikasi, dan inisiatif komunikasi. 
Sementara itu, aspek pemahaman instruksi sederhana dan respons nonverbal memperoleh 
skor 2 dengan kategori rendah. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan 
komunikasi anak masih memerlukan stimulasi yang lebih intensif agar dapat berkembang 
secara optimal. Berdasarkan Grafik 1, terlihat bahwa aspek kontak mata, respons terhadap 
sapaan, respons verbal, kemampuan bergiliran dalam komunikasi, dan inisiatif komunikasi 
masing-masing hanya mencapai 25%, sedangkan aspek pemahaman instruksi sederhana dan 
respons nonverbal mencapai 50%. Meskipun kedua aspek tersebut menunjukkan capaian 
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yang relatif lebih baik, anak masih memerlukan bantuan dan pengulangan dalam memahami 
maupun memberikan respons terhadap komunikasi yang terjadi selama proses pembelajaran. 

 
Data Hasil Tindakan Siklus I 

Tahap perencanaan Siklus I disusun berdasarkan hasil observasi pra tindakan yang 
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi subjek masih berada pada kategori rendah. 
Anak mengalami kesulitan dalam menyampaikan keinginan secara verbal, memahami 
instruksi sederhana, menjawab pertanyaan, serta memulai komunikasi dengan guru maupun 
teman sebaya. Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti merancang tindakan berupa penerapan 
metode bermain edukatif berbasis kontekstual yang disesuaikan dengan karakteristik anak 
berisiko hambatan intelektual. Pada tahap ini disusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Harian (RPPH), media pembelajaran berupa permainan edukatif dan benda-benda konkret 
yang dekat dengan kehidupan anak, serta instrumen penelitian berupa lembar observasi, 
pedoman wawancara, dan dokumentasi. Selain itu, peneliti melakukan koordinasi dengan 
guru kelas sebagai kolaborator untuk menyamakan persepsi mengenai langkah-langkah 
pembelajaran, teknik observasi, dan pembagian tugas selama penelitian berlangsung sehingga 
pelaksanaan tindakan dapat berjalan secara sistematis dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

Pelaksanaan tindakan pada Siklus I dilakukan melalui pembelajaran menggunakan 
metode bermain edukatif berbasis kontekstual. Kegiatan diawali dengan apersepsi dan 
pemberian motivasi, kemudian dilanjutkan dengan berbagai aktivitas bermain, seperti 
bermain peran, mengenal benda-benda di lingkungan sekitar, permainan menggunakan 
media konkret, dan aktivitas interaktif yang memberikan kesempatan kepada anak untuk 
menyebutkan nama benda, menjawab pertanyaan sederhana, mengikuti instruksi, serta 
berkomunikasi dengan guru maupun teman sebaya. Selama proses pembelajaran, guru 
memberikan contoh komunikasi yang benar, penguatan positif, serta bantuan secara bertahap 
agar anak lebih percaya diri dalam menyampaikan keinginan dan merespons komunikasi. 
Melalui aktivitas yang dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari, anak memperoleh 
kesempatan untuk belajar berkomunikasi dalam situasi yang nyata sehingga proses belajar 
menjadi lebih bermakna dan menyenangkan. 

Selama pelaksanaan tindakan, observasi dilakukan secara bersamaan menggunakan 
lembar observasi yang telah disusun. Pengamatan difokuskan pada perkembangan 
kemampuan komunikasi anak yang meliputi kontak mata, respons terhadap sapaan, 
pemahaman instruksi sederhana, respons verbal, respons nonverbal, kemampuan bergiliran 
dalam komunikasi, dan inisiatif komunikasi. Hasil observasi menunjukkan bahwa pada awal 
pelaksanaan tindakan anak masih cenderung pasif, lebih sering menggunakan gestur 
dibandingkan komunikasi verbal, serta masih memerlukan bantuan dan pengulangan 
instruksi dari guru. Namun, setelah mengikuti beberapa kegiatan bermain edukatif berbasis 
kontekstual, mulai terlihat adanya perubahan positif. Anak menunjukkan peningkatan dalam 
merespons pertanyaan sederhana, memahami instruksi, menyebutkan beberapa kata secara 
verbal, serta mulai berani berinteraksi dengan guru. Meskipun perkembangan tersebut belum 
berlangsung secara konsisten dan kemampuan memulai komunikasi masih memerlukan 
stimulasi, hasil Siklus I menunjukkan bahwa penerapan metode bermain edukatif berbasis 
kontekstual mulai memberikan dampak terhadap peningkatan kemampuan komunikasi 
anak. Oleh karena itu, hasil refleksi pada Siklus I digunakan sebagai dasar untuk melakukan 
perbaikan strategi pembelajaran pada Siklus II agar peningkatan kemampuan komunikasi 
dapat berlangsung secara lebih optimal. 

Tabel 2. Skala Penelitian 

Pertemuan Kegiatan 
pembelajarn Presentase 

Frekuensi 
(respon 

Komunikas) 
Intisitas Catatan 

1 Bermain 
Kartu Huruf 37,5% 3 3,2 

Anak mulai mengenal 
huruf dan menyebutkan, 

namun masih terbatas dan 
perlu bantuan 
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2 
Menyebutkan 

benda 
disekitar 

50% 4 3,3 
Anak mulai menyebutkn 
benda sederhana, tetapi 

belum konsisten 

3 
Bermain 

Peran (role 
Play) 

62,5% 5 3,5 

Anak mulai merespon 
interaksi sederhana, 
namunmasih meniru 

percakapan 
Penggunaan skala ini bertujuan untuk mempermudah analisis perkembangan 

ketrampilan komunikasi anak dari setiap siklus. Pendekatan ini sesuai dengan penelitian 
terbaru yang menyatakan bahwa penggunaan skala perkembangan dalam observasi anak usia 
dini dapat membantu dalam mengukur perubahan secara lebih sistematis dan terstruktur ( 
Fitriani et al.,2022). 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Siklus I, kemampuan komunikasi anak 
menunjukkan perkembangan yang bertahap setelah diterapkan metode bermain edukatif 
berbasis kontekstual. Persentase kemampuan komunikasi meningkat dari 32,5% pada 
pertemuan pertama menjadi 50% pada pertemuan kedua dan 62,5% pada pertemuan ketiga, 
dengan rata-rata sebesar 48,3%. Frekuensi komunikasi juga mengalami peningkatan dari 3 kali 
menjadi 4 kali dan 5 kali pada setiap pertemuan, dengan rata-rata 4 kali per pertemuan. 
Sementara itu, intensitas komunikasi memperoleh rata-rata 3,3 yang berada pada kategori 
sedang (menuju baik). Hasil tersebut menunjukkan bahwa anak mulai mampu beradaptasi 
dengan kegiatan pembelajaran, lebih sering memberikan respons terhadap stimulus yang 
diberikan guru, serta mulai berani berkomunikasi secara verbal maupun nonverbal. Meskipun 
demikian, kemampuan memulai komunikasi secara mandiri masih belum berkembang secara 
optimal sehingga diperlukan penyempurnaan strategi pembelajaran pada Siklus II agar 
peningkatan kemampuan komunikasi dapat mencapai indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan. 

Pelaksanaan tindakan pada Siklus I dilakukan melalui penerapan metode bermain 
edukatif berbasis kontekstual dengan memanfaatkan berbagai aktivitas yang dekat dengan 
kehidupan sehari-hari anak, seperti bermain peran, penggunaan media konkret, serta 
permainan interaktif yang mendorong terjadinya komunikasi. Berdasarkan hasil observasi 
selama tiga kali pertemuan, terlihat adanya perkembangan kemampuan komunikasi 
dibandingkan kondisi pra tindakan. Anak mulai menunjukkan keberanian untuk merespons 
pertanyaan sederhana, melakukan kontak mata ketika berinteraksi dengan guru, menirukan 
kata atau ucapan yang dicontohkan, serta mulai memahami instruksi sederhana meskipun 
masih memerlukan bantuan dan pengulangan. Namun demikian, komunikasi yang 
ditunjukkan anak masih bersifat reaktif, yaitu lebih banyak muncul setelah diberikan stimulus 
oleh guru dan belum berkembang menjadi komunikasi yang spontan. Hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi anak pada Siklus I berada pada kategori 
rendah hingga sedang. Frekuensi komunikasi verbal sederhana mulai meningkat, ditandai 
dengan kemampuan anak menyebutkan nama benda, menjawab pertanyaan sederhana, serta 
memberikan respons terhadap kegiatan bermain. Meskipun demikian, kualitas komunikasi 
yang ditunjukkan masih terbatas karena sebagian besar respons hanya berupa satu atau dua 
kata. Kejelasan pengucapan juga belum optimal sehingga anak masih memerlukan bantuan 
guru dalam mengulang kata atau memperjelas maksud yang ingin disampaikan. Pada aspek 
interaksi sosial, anak mulai memberikan respons terhadap guru maupun teman, tetapi masih 
membutuhkan dorongan dan pendampingan agar dapat terlibat secara aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. 

Secara kualitatif, perubahan perilaku komunikasi mulai terlihat pada setiap pertemuan. 
Pada awal pelaksanaan tindakan, anak lebih banyak menggunakan gestur atau ekspresi 
nonverbal ketika berkomunikasi dan cenderung hanya merespons apabila diberikan 
pertanyaan secara langsung. Memasuki pertemuan berikutnya, anak mulai berani 
mengucapkan beberapa kata sederhana, seperti menyebutkan nama benda yang digunakan 
dalam kegiatan bermain, walaupun pelafalannya belum jelas dan masih memerlukan contoh 
dari guru. Hal ini menunjukkan bahwa metode bermain edukatif berbasis kontekstual mulai 
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memberikan stimulasi positif terhadap perkembangan komunikasi anak, meskipun 
kemampuan memulai komunikasi secara mandiri dan mempertahankan interaksi masih perlu 
ditingkatkan. 

 
Data Hasil Tindakan Siklus II 

Perencanaan tindakan pada Siklus II disusun berdasarkan hasil refleksi Siklus I yang 
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi anak telah mengalami peningkatan, namun 
belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. Oleh karena itu, tindakan pada 
Siklus II difokuskan pada penyempurnaan penerapan metode bermain edukatif berbasis 
kontekstual melalui kegiatan yang lebih terstruktur, bervariasi, dan konsisten. Perencanaan 
diarahkan untuk mengembangkan kemampuan anak dalam memahami instruksi sederhana, 
mengungkapkan keinginan secara verbal, merespons komunikasi dua arah, serta 
meningkatkan interaksi sosial dengan guru dan teman sebaya. Untuk mendukung 
pelaksanaan tindakan, peneliti menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH), media bermain yang lebih menarik dan kontekstual, serta lembar observasi yang 
digunakan untuk memantau perkembangan frekuensi, durasi, dan kualitas komunikasi anak. 

Pelaksanaan tindakan dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan dengan menerapkan 
berbagai aktivitas bermain, seperti bermain peran, permainan kelompok, penggunaan media 
konkret, dan kegiatan bercerita menggunakan gambar yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari. Selama proses pembelajaran, guru memberikan contoh komunikasi (modelling), 
penguatan positif, serta kesempatan yang lebih luas kepada anak untuk berinteraksi secara 
aktif. Hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi anak mengalami 
peningkatan dibandingkan Siklus I. Anak mulai mampu memahami instruksi dengan bantuan 
yang lebih sedikit, lebih berani mengungkapkan keinginan secara verbal, mampu 
mempertahankan komunikasi dua arah, serta menunjukkan inisiatif untuk berinteraksi 
dengan guru maupun teman sebaya. Selain itu, kualitas komunikasi juga semakin baik yang 
ditandai dengan penggunaan kata-kata yang lebih jelas, respons yang lebih sesuai dengan 
konteks, serta meningkatnya partisipasi anak dalam berbagai aktivitas pembelajaran. 

Tabel 3. Skala Lembar Observasi 
Perte 
muan 

Waktu 
Kegiatan 

Presentase Frekuensi 
(Jumlah 

Kejadian) 

Durasi 
(menit) 

Intensitas 
(skala 1-

3) 

catatan 

1 Kegiatan 
Bermain Peran 

70% 5 kali 5 
menit 

3,7 Anak mulai menunjukkan 
kemampuan dua arah melalui 
kegiatan bermainperan. Sebagaian 
besar anak sudah mampu merespon 
percapakan sederhana secara 
spontan, meskipun masih terdapat 
beberapa yang membutuhkan 
arahan  

2 Kegiatan 
Kelompok 

80% 6  kali 4 
menit 

3,9 Anak mampu berinteraksi dengan 
teman dalam keompok kecil. 
Terlihat peningkatan dalam 
penggunaan kata-kata sederhana 
untuk menyampaikan pendapat 
atau keinginan. Kerjasama mulai 
terbentuk meskipun belum 
sepenihnya. 

3 Mendengarkan 
Cerita 
Bergambar 

87,5% 7 kali 3 
menit 

4,2 Anak semakin aktif dalam 
mengungkapkan ide melalui cerita 
berdasarkan gambar. Kemampuan 
Menyusun kalimat sederhana 
meningkat dan mulai percaya diri 
dalam berbicara didepan teman-
temannya tanpa banyak bantuan. 

Pelaksanaan tindakan pada Siklus II merupakan tindak lanjut dari hasil refleksi pada 
Siklus I yang menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi anak telah mengalami 
peningkatan, tetapi belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. Oleh karena itu, 
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pada siklus ini dilakukan beberapa perbaikan, antara lain meningkatkan variasi kegiatan 
bermain, memperjelas instruksi yang diberikan kepada anak, memperbanyak penggunaan 
media konkret yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari, memberikan penguatan positif 
secara lebih konsisten, serta menciptakan lebih banyak kesempatan bagi anak untuk 
berinteraksi dengan guru maupun teman sebaya. Perbaikan tersebut bertujuan agar anak 
memperoleh pengalaman komunikasi yang lebih bermakna dan mampu mengembangkan 
kemampuan berkomunikasi secara lebih mandiri. Hasil pelaksanaan tindakan menunjukkan 
adanya peningkatan kemampuan komunikasi yang lebih optimal dibandingkan dengan 
Siklus I. Persentase kemampuan komunikasi meningkat secara bertahap dari 70% pada 
pertemuan pertama menjadi 80% pada pertemuan kedua dan mencapai 87,5% pada 
pertemuan ketiga, dengan rata-rata 79,17%. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa anak 
semakin mampu memahami dan mengikuti aktivitas pembelajaran berbasis bermain edukatif 
kontekstual. Frekuensi komunikasi juga meningkat dari 6 kali, 7 kali, hingga 8 kali pada setiap 
pertemuan dengan rata-rata 7 kali per pertemuan. Selain itu, intensitas komunikasi 
mengalami peningkatan dari 3,7 menjadi 3,9 dan 4,2, dengan rata-rata 3,9, yang menunjukkan 
bahwa kualitas komunikasi anak semakin baik, baik dari aspek kejelasan berbicara, ketepatan 
respons, maupun keterlibatan dalam interaksi. 

Secara kualitatif, perkembangan kemampuan komunikasi anak tampak semakin jelas 
pada setiap pertemuan. Anak mulai mampu melakukan kontak mata secara lebih konsisten 
ketika berinteraksi, merespons sapaan dan pertanyaan dengan lebih cepat, serta memahami 
instruksi sederhana tanpa banyak bantuan dari guru. Kemampuan komunikasi verbal juga 
mengalami perkembangan yang signifikan, ditandai dengan penggunaan kata dan frasa 
sederhana yang lebih jelas dan sesuai dengan konteks pembelajaran. Di samping itu, respons 
nonverbal menjadi lebih tepat, kemampuan bergiliran dalam komunikasi semakin 
berkembang, dan anak mulai menunjukkan keberanian untuk memulai komunikasi secara 
spontan tanpa menunggu stimulus dari guru. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa anak 
tidak hanya mengalami peningkatan dalam aspek kuantitas komunikasi, tetapi juga pada 
kualitas interaksi yang dibangun selama proses pembelajaran. Selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung, anak terlihat lebih percaya diri dalam berinteraksi dengan guru maupun teman 
sebaya. Keterlibatan anak dalam berbagai aktivitas bermain meningkat, sehingga suasana 
pembelajaran menjadi lebih aktif dan komunikatif. Penggunaan metode bermain edukatif 
berbasis kontekstual memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar melalui 
pengalaman langsung, sehingga anak lebih mudah memahami makna komunikasi dalam 
situasi nyata. Pengulangan aktivitas, pemberian contoh oleh guru, serta penguatan positif 
yang dilakukan secara konsisten terbukti mampu meningkatkan keberanian dan kemandirian 
anak dalam berkomunikasi. 

 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam dua siklus, 
penerapan metode bermain edukatif berbasis kontekstual terbukti mampu meningkatkan 
kemampuan komunikasi anak yang berisiko mengalami hambatan intelektual. Peningkatan 
tersebut terlihat secara bertahap mulai dari kondisi pra tindakan, Siklus I, hingga Siklus II. 
Pada kondisi awal, kemampuan komunikasi anak masih berada pada kategori rendah yang 
ditandai dengan minimnya kontak mata, rendahnya kemampuan merespons sapaan dan 
pertanyaan, kesulitan memahami instruksi sederhana, serta belum adanya inisiatif untuk 
memulai komunikasi. Setelah diterapkan metode bermain edukatif berbasis kontekstual pada 
Siklus I, mulai terlihat perubahan positif berupa meningkatnya keberanian anak dalam 
memberikan respons verbal, mengikuti instruksi, serta berpartisipasi dalam kegiatan bermain, 
meskipun komunikasi yang ditunjukkan masih bersifat reaktif dan memerlukan bantuan 
guru. Perbaikan strategi pembelajaran pada Siklus II melalui penggunaan media konkret yang 
lebih bervariasi, kegiatan bermain yang lebih interaktif, dan pemberian penguatan positif 
secara konsisten berhasil meningkatkan kemampuan komunikasi anak secara lebih optimal. 
Anak menjadi lebih aktif berinteraksi, mampu mempertahankan komunikasi dua arah, serta 
mulai menunjukkan inisiatif untuk berkomunikasi secara mandiri. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan konsep pembelajaran kontekstual yang menekankan 
pentingnya pengalaman belajar yang bermakna dan dekat dengan kehidupan nyata anak. 
Aktivitas bermain yang dikaitkan dengan situasi sehari-hari memberikan kesempatan kepada 
anak untuk membangun pemahaman, mengekspresikan ide, dan berinteraksi secara alami 
dengan lingkungan sekitarnya. Selain itu, kegiatan bermain juga menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan sehingga anak merasa lebih percaya diri untuk mencoba berkomunikasi. 
Pemberian penguatan positif secara terus-menerus turut meningkatkan motivasi dan 
keberanian anak dalam menyampaikan pendapat maupun merespons komunikasi dari guru 
dan teman sebaya. Dengan demikian, metode bermain edukatif berbasis kontekstual tidak 
hanya meningkatkan kemampuan komunikasi verbal dan nonverbal, tetapi juga memperkuat 
keterampilan sosial anak melalui interaksi yang lebih aktif selama proses pembelajaran. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan komunikasi terjadi 
pada hampir seluruh aspek yang diamati, meliputi kemampuan melakukan kontak mata, 
memahami instruksi sederhana, memberikan respons verbal dan nonverbal, bergiliran dalam 
komunikasi, serta memulai komunikasi secara spontan. Kegiatan bermain yang dirancang 
secara kontekstual terbukti membantu anak memahami makna komunikasi dalam situasi 
nyata sehingga respons yang diberikan menjadi lebih tepat dan bermakna. Selain itu, 
peningkatan frekuensi dan kualitas komunikasi pada Siklus II menunjukkan bahwa metode 
bermain edukatif berbasis kontekstual efektif dalam menciptakan pembelajaran yang aktif, 
interaktif, dan sesuai dengan karakteristik anak yang berisiko mengalami hambatan 
intelektual. Oleh karena itu, metode ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 
pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan komunikasi sekaligus meningkatkan 
partisipasi sosial anak dalam lingkungan pendidikan anak usia dini. 

 
Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, 
dapat disimpulkan bahwa penerapan metode bermain edukatif berbasis kontekstual efektif 
dalam meningkatkan kemampuan komunikasi anak yang berisiko mengalami hambatan 
intelektual di Kelompok B taman kanak-kanak. Penerapan metode ini melalui kegiatan 
bermain yang dikaitkan dengan pengalaman nyata, penggunaan media konkret, bermain 
peran, dan pemberian penguatan positif mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, 
menyenangkan, dan bermakna. Peningkatan kemampuan komunikasi terlihat secara bertahap 
dari kondisi pra tindakan, Siklus I, hingga Siklus II, yang ditandai dengan meningkatnya 
kemampuan anak dalam melakukan kontak mata, memahami instruksi sederhana, 
memberikan respons verbal dan nonverbal yang sesuai, bergiliran dalam komunikasi, serta 
menunjukkan inisiatif untuk memulai interaksi dengan guru maupun teman sebaya. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa metode bermain edukatif berbasis kontekstual dapat menjadi 
alternatif pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan kemampuan komunikasi anak 
yang berisiko mengalami hambatan intelektual. Berdasarkan hasil penelitian, guru 
diharapkan menerapkan metode bermain edukatif berbasis kontekstual secara berkelanjutan 
dengan memanfaatkan media konkret dan aktivitas yang dekat dengan kehidupan sehari-hari 
anak agar kemampuan komunikasi terus berkembang. Sekolah diharapkan mendukung 
penyediaan sarana pembelajaran, media edukatif, serta pelatihan bagi guru mengenai strategi 
pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus. Orang tua juga diharapkan memberikan 
stimulasi komunikasi secara konsisten di rumah melalui kegiatan bermain dan interaksi yang 
positif. Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan mengembangkan penelitian dengan jumlah 
subjek yang lebih banyak, variasi media pembelajaran yang lebih beragam, serta waktu 
pelaksanaan yang lebih panjang sehingga diperoleh hasil yang lebih komprehensif mengenai 
pengembangan kemampuan komunikasi anak yang berisiko mengalami hambatan 
intelektual. 
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